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ABSTRAK

AIFINA FITRIA. NIM 2251100003. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan
Lingkungan Berkelanjutan Pada Wisata Sumber Koso Desa Girikerto Kabupaten
Ngawi. Dosen Pembimbing: Dr. Pranichayudha Rohsulina, S.Pd., M.Pd. Artikel.
Sukoharjo: Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Veteran Bangun Nusantara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk dan
tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan pada
Wisata Sumber Koso.

Teknik pengumpulan-datanya melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, serta_pengukuran™ tingkat partiSipasi menggunakan skala Likert
terhadap lima kelompok” responden,, yaitu Dinas' Patiwisatdy, pengelola wisata,
pedagang, wiSatawanj.-.dans ;masyarakat, , sekitar.” Analisi§, \data dilakukan
menggunakanmodel Miles.dan Huberman melalui‘tahapan‘reduksi‘data, penyajian
data, dan"penarikan-kKesimpulan:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa -partisipasi masyarakat terwujud
dalam lima benttk, yaitu partisipast pikiran, tenaga, keahlian; barang, dan uang.
Tingkat [partisipasi-anasyarakat berada pada  /kategoriisangat tinggi dengan
persentase 84-89%. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan Wisata Sumber
Koso telahimencapai tahap kemitraansaktif (partnership) dengan rasa kepemilikan
yang kuat tethadap-kelestarian'sumber mata air 'sebagai aset jangka panjang.

Kata Kunci:', pactisipasi masyarakat, pengelolaan< lingkungan, wisata
berkelanjutan, Sumber Kose:
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan di Wisata Sumber Koso, Desa
Girikerto, Kabupaten Ngawi. Penelitian menggnakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,iwawancara mendalam, dokumentasi,
serta pengukuran tingkat partisipasi_menggunakan skala‘luikert terhadap lima kelompok
responden, yaitu Dinas Pariwisata, pengclola wisata, pedagang, wisatawan, dan masyarakat
sekitar. Analisis data dilakukan menggunakan model'Miles dan Haberman melalui tahapan
reduksi data, penyajiansdatay’ dan-penarikan kesimpulan. Hasil penelittan menunjukkan
bahwa partisipasi masyatrakat-tcrwijud dalam Jima'bentuk, yaitupattisipasispikiran, tenaga,
keahlian, barang,sdan uvang.-Tingkat partisipasi masyarakat berada pada kategori sangat
tingei dengan persentase 84—89%.. Indikator tertingei ‘meliputi keterlibatan dalamimenjaga
kualitas lingktingan, kepatuhan=terhadap aturan, dan manfaatickonomi bagi masyarakat.
Temuan ifii menunjukkan bahwa pengelolaan Wisata Sumbler Koso tela mencapai-tahap
kemitraan” aktif (partnership) dengan rasa kepemilikan yang kuat -terhadap’ kelestarian
sumber’ mata ait sebagaitaset jangka panjang. Penelitian ini menegaskan pentingnya
partisipasi multidimensi -masyarakat dalam mendukung keberlanjutan destinasi wisata
berbasis komunitas.

Kata kuneci: partisipasi masyarakat; pengelolaan lingkungan, wisata berkelanjutan, ‘desa
wisata, Sumber Koso.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki“potensi wisata yang luar biasa untuk imenjadi' modal utama dalam
pembangunan ekonomiidan pengentasan kemiskinaft. Potensi wisata tersebut tidak hanya terbatas
pada keindahan alam, tetapijuga mencakup kekayaan budayastradisilokal; Bingga situs sejarah yang
dapat menjadi daya tarik "bagi wisatawanl domestik -maupun mancafiegara. Oleh karena itu,
pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat-diandalkan untuk-meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar, khususnya'di wilayah pedesaan yang memiliki potensi wisata alam dan budaya
yang belum terkelola secara optimal.

Menurut Suwena dan Widyatmaja (2017), pariwisata merupakan suatu perjalanan sementara
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk berpindah tempat dari lokasi satu ke lokasi yang
lain, dengan tujuan utama menikmati rekreasi dan memenuhi kebutuhan yang beragam, tanpa niat
mencari keuntungan di tempat wisata yang dikunjungi. Dalam konteks pembangunan nasional,
pariwisata tidak hanya dipandang sebagai aktivitas rekreasi semata, tetapi juga sebagal instrumen
pembangunan ekonomi yang mampu menggerakkan sektor-sektor lain seperti pertanian, kerajinan,
transportasi, dan jasa.

Kabupaten Ngawi yang terletak di perbatasan Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah
memiliki posisi strategis di jalur lintas Jawa yang memberikan potensi besar untuk pengembangan
sektor pariwisata, terutama wisata alam dan wisata budaya. Namun, potensi wisata di Kabupaten
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Ngawi, khususnya di wilayah pedesaan, masih belum tergali dan dikembangkan secara optimal
untuk memberikan dampak maksimal bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.

Salah satu destinasi wisata yang mulai berkembang adalah Wisata Sumber Koso yang
terletak di Desa Girikerto. Wisata ini menawarkan keindahan alam berupa sumber mata air alami
yang jernih, suasana pedesaan yang asri, serta udara yang sejuk. Keberadaan Wisata Sumber Koso
tidak hanya memberikan nilai rekreasi bagi pengunjung, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
masyarakat sekitar dalam pengelolaannya. Pemerintah terus mendorong pengembangan destinasi
wisata lokal sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah (UU No. 10 Tahun 2009).

Dalam kajian geografi, terdapat tiga pendekatan utama untuk memahami fenomena di
permukaan bumi, yaitu pendekatan keruangan (spatial approach), pendekatan ekologi/lingkungan
(ecological approach), dan pendekatan kompleks wilayah (regional complex approach)
(Sumaatmadja, 2014). Penelitian ini menggunakan pendekatan lingkungan (ecological approach)
yang menckankan pada analisis hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya,
termasuk bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi kondisi lingkungan dan sebaliknya
bagaimana lingkungan membentuk pola aktivitas mianusia (Nursid, 2013). Pendekatan lingkungan
ini sangat relevan untuk mengkaji partisipasimasyarakatydalam pengelolaan wisata Sumber Koso,
karena dapat mengungkap interaksi amtara-kegiatan pariwisatagperilaku masyarakat, dan kondisi
ekosistem alam di kawasan tersebut (Yunus, 2010)s

Pengembangan destinasiwisataSeperti Sumber Koso memeslgkan pengelolaan yang baik,
terutama dalam aspek lingktingan.-Hal"inhi penting, karena’ meningkatoya jumlah pengunjung
berpotensi menimbulkafi'betbagai."pertnasalahan,| sepertivpenugunan, kualitas air, pencemaran
lingkungan, serta kegasakan’ ekosistemsekitar jika, tidaky, dikelola*secara betkelanjutan. Dalam
konteks global, pengelolaan“lingkungani| berkelanjutan pada “kawasah ‘wisata, sejalan dengan
pencapaian Sustaiiable Development Goals (SDGs), khususnaya tujuanke-15 tentang "Ekosistem
Daratan" (Life om Land) yang menckankan pedinduagan, pemulihaf, dan promosi pemanfaatan
berkelanjutan ekosistem daratan; pengelolaan‘hutan seeara berkelanjutaf,.penghentian degradasi
lahan, serta penghentian kehilangan keanekaragaman hayati (United Nations, 2015). SDGs tujuan
ke-15 ini menggatisbawahi pentingaya’ menjaga keseimbafigan “ekosistem datatan, termasuk
kawasan wisata betbasis alam seperti- Sumber "Koso; -agar,-dapat-memberikafy manfaat jangka
panjang bagi masyarakat tahpa merusak fungsi ekél6gisnya (Sachsiet al 5 2019):

Pendekatan pengelolaan lingkungan yang mefigintegrasikan prinsip SDGs menjadi penting
dalam pengembangan | wisata iberkelanfutan. Wisata betkelanjutah “harus jmempertimbangkan
carrying capacity ckosistem dan®melibatkan masyarakat lokal dalam upaya konservasi untuk
memastikan keberlanjutan'sumbet-daya dlagn (Hall, 2019). Betbagaipenelitian menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat lokaltmenjadi kunci kebettanjutan-dalam pengelolaan wisata alam, karena
keterlibatan aktif masyarakat “betkontribusi positif~ terhadap -upaya” konservasi lingkungan dan
peningkatan pendapatan dari pariwisataBuitcnzoergy et aly:2025; Wakhidah et al., 2020; Bramwell
& Lane, 2011). Oleh sebab itu, partisipasi masyarakat lokal menjadi elemen kunci dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan wisata. Keterlibatan masyarakat tidak hanya terlihat dalam kegiatan
pemeliharaan kebersihan dan keamanan area wisata, tetapi juga dalam pengelolaan fasilitas,
pengembangan usaha mikro, serta penyusunan aturan lokal yang mendukung konservasi.

Di Wisata Sumber Koso, partisipasi masyarakat terlihat dalam berbagai aktivitas seperti
pengelolaan fasilitas wisata, penjagaan kebersihan kawasan, dan pengembangan usaha pendukung
wisata. Namun, sejauh mana partisipasi tersebut berkontribusi terhadap pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan, terutama dalam menjaga kualitas sumber mata air dan kelestarian ekosistem
sekitar, masih perlu dikaji lebih mendalam. Hingga saat ini belum diketahui secara pasti bagaimana
bentuk partisipasi masyarakat Desa Girikerto dalam pengelolaan lingkungan di Wisata Sumber
Koso. Belum ada data yang menunjukkan sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam menjaga
komponen lingkungan biotik seperti vegetasi dan fauna, maupun komponen abiotik seperti kualitas
air, kebersihan kawasan, dan penataan fasilitas. Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat, apakah
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hanya sebatas tenaga kerja atau sudah mencapai tahap pengambilan keputusan dalam pengelolaan
wisata, juga belum terdokumentasi dengan baik. Padahal, informasi ini sangat penting sebagai dasar
untuk merumuskan strategi pengelolaan wisata berkelanjutan yang lebih efektif dan inklusif.

Dengan demikian, diperlukan analisis mendalam mengenai sejauh mana tingkat partisipasi
mereka dalam pengelolaan lingkungan di Wisata Sumber Koso. Penelitian ini menjadi penting
untuk memberikan gambaran nyata mengenai upaya konservasi lingkungan, sehingga dapat menjadi
dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan wisata berkelanjutan di Desa Girikerto,
Kabupaten Ngawi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini diterapkan
dengan mengumpulkan informasi dari warga, pengelola wisata, pelaku usaha, dan pihak terkait
lainnya seperti Dinas Pariwisata Kabupaten Ngawi dan Perhutani Kabupaten Ngawi untuk
memahami tingkat keterlibatan masyarakat secara komprehensif. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara serta dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Model analisisyyang digunakan adalah model Miles dan
Huberman, pada analisis data ini memiliki-tiga tahapan yaittsmeliputi, pengumpulan data (data
collection), penyajian data (data display), serta—penatikan._dan pengecekan kesimpulan (conclusion
drawing/ verification). Adapun gpfoseédus-penelitian’ dilakukan “melatai tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan; dan-tahap'pcnyelesaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ind bertujuan untuk-mengidentifikasi bentuk dan tingkat partistpasi miasyarakat dalam
pengelolaan lingkungan berkelanjutan di Wisata.Sumbet Koso, Desa Girikerto, Kabupaten Ngawi.
Data diperoleh [melalui~ obsetvasi,, wawancara mendalam, dokumentasi, ' [serta penilaian
menggunakan skala | Likert” terhadap lima kelompok respofiden, yaitulunsur Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahtaga Kabupaten,Ngawi (DISPARPORA), pengelola Iwisata (Pokdarwis),
pedagang, wisatawan, dan masyarakat sekitar.
1. Bentuk Partisipasi-Masyarakat

Hasil penelitian menujukkan baliwa partisipasi masyarakat dalam/pengelolaan lingkungan
berkelanjutan di Wisata ‘Sumber Koso_tetwujudidalam lima bentuk ufama, yaitu partisipasi
pikiran, tenaga, keahlian, batang, dan uang.

Pertama, partisipasi'dalam bentuk pikiran (psycholdgical participation).

Partisipasi ini terlthat sejak “tahap pereneamadn awal pembentukan wisata. Inisiatif
pengembangan wisata muncul dati aspirasi masyarakat yang melihat potensi ekonomi dari
lokasi sumber air dan hutan pinus‘digdcsa. Fotum musyawarah RT dan desa menjadi ruang
penyampaian gagasan, kritik, serta usulan terkait konsep wisata, fasilitas, pembagian peran, dan
aturan lingkungan. Masyarakat terlibat aktif dalam menentukan prioritas pembangunan,
penyusunan aturan kebersihan, perlindungan sumber air, serta perencanaan kegiatan rutin
untuk menjaga keberlanjutan wisata. Pemerintah daerah berperan sebagai fasilitator, sementara
konsep dan pelaksanaan utama berasal dari masyarakat.

Kedua, partisipasi dalam bentuk tenaga (physical participation).

Partisipasi tenaga diwujudkan melalui kerja bakti rutin mingguan, gotong royong
pembangunan dan perbaikan fasilitas wisata, serta kegiatan penanaman pohon secara berkala.
Masyarakat, pengelola, dan pedagang terlibat dalam kegiatan kebersihan kawasan, perawatan
sumber air, pemeliharaan fasilitas, dan respons cepat terhadap kerusakan atau kebutuhan
mendesak. Sistem pembagian tugas dalam kerja bakti dilakukan secara terstruktur untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan.

El-Jughrafiyah, Volume 06, Issue 01, Tahun 2026 | 3



Alfina Fitrial, Pranichayndba Robsulina2, MS Khabibur Rahman3 ,Bayn Kurniaaji4

Ketiga, partisipasi dalam bentuk keahlian (participation with skill).

Masyarakat berkontribusi sesuai kompetensi yang dimiliki, seperti keahlian konstruksi
(tukang kayu, las, cat), keahlian pertanian dan konservasi lingkungan, serta keahlian kuliner
dalam pengembangan produk makanan tradisional. Selain itu, pemuda desa turut berperan
dalam promosi digital melalui pengelolaan media sosial wisata. Pemanfaatan keahlian lokal
mendukung efisiensi biaya pembangunan dan memperkuat pemberdayaan masyarakat.
Keempat, partisipasi dalam bentuk barang (material participation).

Pada tahap awal pembangunan, warga menyumbangkan material seperti kayu, bambu,
tanaman hias, serta meminjamkan fasilitas untuk mendukung kegiatan wisata. Kontribusi
material juga terus berlangsung dalam bentuk peminjaman peralatan saat event tertentu. Setiap
sumbangan dicatat secara administratif oleh pengelola sebagai bentuk transparansi dan
penghargaan terhadap partisipasi warga.

Kelima, partisipasi dalam bentuk uang (money participation).

Modal awal wisata berasal dari iuran sukarela masyarakat. Pedagang membayar retribusi
harian sebesar Rp3.000 untuk mendukung kebersihan dan operasional. Selain itu, diterapkan
sistem bagi hasil pendapatan wisata dengan gpembagian: 40% untuk operasional, 30% kas
Pokdarwis, 10% kas desa, 10% dana_sosial;“dan®t0% dana cadangan. Laporan keuangan
disampaikan secara rutin dalam rapat sebagai bentuk akuntabilitas.

2. Tingkat Partisipasi Masyarakat
Tingkat partisipasi #hasyaftakatsdiukurmelalui 20-7idikator yang mencakup kualitas
lingkungan, keterlibatan pereficanaanskepatuhan terhadap ataran; kebetlanjutan lingkungan,
manfaat ekonomigserta dukungan’stakeholdet. Hasil penilaian menunjukkan:

No Informan Persentase Kategori
1. DISPARPORA Kabupaten Neawi 84% Tinggi
2. Pengelola Wisata 89% Sangat Tinggi
3. Pedagang 88%0 Sangat Tinggi
4. Wisatawan 87% Sangat Tinggi
5. Masyarakat Sckitar, 89% Sangat Tingei

Secara umum, jindikator denganwskoer tertinggi meliputi kwalitas<dingkungan wisata,
keterlibatan masyatakat, dalam menjaga kebersihan dam, kelestarian. sumber air, keberlanjutan
pengelolaan jangkaipanjang; kepatuhan. tethadap’aturan lingkungan, serta manfaat ekonomi
bagi masyarakat.

Beberapa indikatot, ‘yang ‘'mempgétoleh nilai sedang: terutama berkaitan dengan peran
wisatawan dalam menjaga kebersihan serta”tingkat keterlibatan sebagian masyarakat dalam
pengambilan keputusan stiategis. Meskipun demikian, secatagkeseluruhan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.betkelanjutafn di Wisata Sumber Koso berada pada
kategori sangat tinggi.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan berkelanjutan di Wisata Sumber Koso, Desa Girikerto, Kabupaten Ngawi.
Secara khusus, penelitian ini ingin mengidentifikasi bagaimana partisipasi masyarakat diwujudkan
dalam praktik nyata serta sejauh mana tingkat keterlibatan tersebut berkontribusi terhadap
keberlanjutan ekosistem wisata. Temuan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya
tinggi secara kuantitatif (84—89%), tetapi juga substantif secara kualitatif melalui lima bentuk utama:
pikiran, tenaga, keahlian, barang, dan uang,.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris bahwa model
pengelolaan wisata berbasis masyarakat (community-based tourism) dapat berjalan efektif ketika
partisipasi tidak berhenti pada aspek simbolik, tetapi terinternalisasi dalam struktur sosial, ekonomi,
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dan ekologis desa. Penelitian ini memperlihatkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Girikerto telah
bergerak melampaui sekadar konsultasi menuju kemitraan aktif dan pendelegasian kewenangan
dalam pengelolaan sumber daya wisata. (Hardianto & Pranichayudha, 2023) menegaskan bahwa
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dapat membuka peluang usaha seperti penjualan
makanan, minuman, dan kerajinan lokal yang menjadi sumber pendapatan tambahan bagi
masyarakat.

Temuan pertama menunjukkan bahwa partisipasi dalam bentuk pikiran menjadi fondasi
utama pengembangan wisata. Inisiatif pembentukan Wisata Sumber Koso muncul secara bottom-
up dari aspirasi masyarakat yang melihat potensi ekonomi lokal. Hal ini sejalan dengan temuan
Saputra et al. (2023) yang menegaskan bahwa partisipasi psikologis merupakan prasyarat
keberlanjutan dalam community-based tourism karena menentukan arah perencanaan dan rasa
kepemilikan kolektif. Berbeda dengan pola top-down yang sering menimbulkan resistensi sosial,
model di Desa Girikerto menunjukkan bahwa ruang musyawarah RT dan desa menjadi instrumen
deliberatif yang efektif. Temuan ini menguatkan argumentasi Sutawa (2021) bahwa keterlibatan
masyarakat dalam pengambilan keputusan meningkatkan tanggung jawab kolektif terhadap
kelestarian lingkungan.

Partisipasi tenaga menjadi dimensi kedua“yangsmenegaskan kuatnya modal sosial desa.
Ketja bakti rutin, gotong royong pembafigunan fasilitas, sérta.ptegram penanaman pohon tahunan
menunjukkan integrasi antara kepentihgan ckonemidan konservasi ckologis. Pribadi et al. (2021)
menyatakan bahwa partisipasifisik' mertpakan indikator konkret pemberdayaan masyarakat desa
wisata. Temuan penelitianjini’ mendukung argumen tersebut/déngan tampahan bahwa partisipasi
fisik di Sumber Kosogjuga /betsifat fesponsit dan' adaptif melalui, kootdinasi digital (grup
WhatsApp), menunjukkan transformast getong royong tradisionaltke ‘dalamyymekanisme sosial
modern.

Pada dimehsi keahlian, penelitian ini menemukan bahwa“pemanfaatan kompetensi lokal
(konstruksi, konsetvasi, kulinet; digital, matketing)d menipetkuat“dayd.. saing | destinasi tanpa
ketergantungan pada tenaga cksternal, Halfint konsisten*dengan teori local skill empowerment
(Sutawa, 2021), yang meényatakan bahwa keberlanjutan patiwisata-berbasis masyarakat sangat
ditentukan oleh kemampuan mengoptimalkan sumber daya manusiadokal-Keunikan penelitian ini
tetletak pada integrasi antata-keahlian tradisional (Kuliner 1okal) dan modern (promosi digital), yang
menunjukkan adaptasi'masyatakat terhadap tuntétafipariwisata kontemporer,

Partisipasi dalam bentuk barang dan uatig memperlihatkan dimensi’komitmen material dan
finansial masyarakat. Sumbangan.bahan bangunan, peminjaman fasilitas, serga iuran sukarela dan
sistem bagi hasil menunjukkan® kemandirian fiftansial berbasis komufitas. Kurniawan dan
Rahmawati (2023) menyebut fenoména/ini sebagai commufiity financial autonomy, di mana desa
wisata berkembang tanpa ‘ketergantungah® investorh eksternal. Transparansi laporan keuangan
bulanan yang diterapkan di Sumbereso memperkuat temuan-Sutawa (2021) bahwa akuntabilitas
merupakan prasyarat keberlanjutan partisipasi finansial;

Secara kuantitatif, tingkat partisipasi masyarakat berada pada kategori sangat tinggi (84—
89%). Skor tinggi pada indikator kualitas lingkungan, kepatuhan aturan, keberlanjutan sumber air,
dan manfaat ekonomi menunjukkan adanya korelasi positif antara kesejahteraan ekonomi dan
kesadaran ekologis. Temuan ini mendukung teori insentif-ekologis yang menyatakan bahwa
masyarakat cenderung menjaga lingkungan ketika mereka merasakan manfaat ekonomi langsung
dari keberlanjutan sumber daya tersebut (Hardianto, T., & Pranichayudha, 2023).

Jika dikaitkan dengan Tangga Partisipasi Arnstein, posisi masyarakat Desa Girikerto telah
mencapai tingkat Partnership hingga Delegated Power (Citizen Power). Masyarakat tidak lagi
menjadi objek pembangunan, tetapi subjek yang memiliki kontrol terhadap arah pengelolaan wisata.
Pemerintah daerah berperan sebagai fasilitator, bukan pengendali. Pola ini selaras dengan Prasetyo
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dan Khasanah (2023) yang menyatakan bahwa sinergi optimal tercapai ketika pemerintah
mendampingi tanpa mendominasi.

Namun, penelitian ini juga menemukan temuan tak terduga terkait rendahnya peran
wisatawan dalam menjaga kebersihan menurut perspektif pengelola. Meskipun masyarakat lokal
telah mencapai tingkat partisipasi tinggi, wisatawan masih menunjukkan perilaku konsumtif.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori stewardship gap (Agusti & Wibawani, 2023), yang
menyebut adanya kesenjangan kesadaran antara komunitas lokal sebagai penjaga ekosistem dan
pengunjung sebagai pengguna sementara. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan destinasi tidak
hanya bergantung pada partisipasi internal, tetapi juga pada edukasi eksternal bagi wisatawan.

Implikasi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya literatur community-based tourism dengan menunjukkan integrasi lima bentuk
partisipasi secara simultan dalam satu destinasi. Secara praktis, model Wisata Sumber Koso dapat
dijadikan referensi bagi desa wisata lain dalam membangun sistem tata kelola partisipatif berbasis
transparansi, distribusi manfaat yang adil, dan konservasi lingkungan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian bersifat studi
kasus tunggal sehingga generalisasi temuan ke kontéks lain perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua,
data kuantitatif didasarkan pada persepsi responden mengounakan skala Likert, yang berpotensi
mengandung bias subjektivitas. Ketiga, periclitian belum-mengukur dampak ekologis secara
kuantitatif (misalnya kualitas air atau indeks.vegetast),schinggaskeberlanjutan lingkungan dinilai
berdasarkan persepsi dan praktik sosiak

Berdasarkan keterbatasan-tessebut, penelitiananjutafn,disarankan untuk melakukan studi
komparatif antar desa gwisata‘gana meéngujitkonsistensi=model; partisipatif ini dalam konteks
berbeda. Selain itu, dipeflukanpendekatan mixed*method; déngan pémgukuransindikator ekologis
objektif untuk memperkuat,validitas temuan terkait_kebedanjutan lingkungah., Penelitian masa
depan juga dapat mengeksplorasi-strategi' edukastwisatawan guna menutup kesenjangan partisipasi
eksternal yang tefidentifikasi'dalam studi ini,

Secara keseluruhan) pentlitian inimenegaskan bahwa partisipasi.masyarakat di Wisata
Sumber Koso telah |betkembang menjadi kekuatan kolektif yang terstruktur dan berkelanjutan.
Integrasi partisipasi |pikiran, tenaga, keahlian, barang, dan’uwang membentuk sistem tata kelola
berbasis komunitas yangtidak hanyamendukung pertumbuhan ekoromidokal, tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungai, secara jangka, panjangi@™eadel ini menunjukkan/babwa keberlanjutan
destinasi wisata tidak semata“ditentukansolehiinvestasi modal, ‘melainkan/oleh kualitas partisipasi
sosial yang terorganisasi dan‘trap$paran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian'dan pembahasan yang ftelah diuraikan/ dapat diambil kesimpulan
mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan-berkelapjutan pada Wisata Sumber
Koso Desa Girikerto Kabupaten Ngawi'sebagai.besikut:

1. Bentuk partisipasi masayarakat dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan pada Wisata
Sumber Koso menunjukkan keterlibatan yang sangat komprehensif dalam lima bentuk
partisipasi bahwa partisipasi dalam bentuk pikiran seperti adanya ruang aspirasi yang
terbuka untuk memberikan usulan kebijakan terkait lingkungan. Partisipasi dalam bentuk
tenaga seperti masyaarakat melakukan kegiatan kerja bakti dan menanam pohon saat musim
penghujan dengan jumlah 100 pohon per tahun. Partisipasi masyarakat dalam bentuk
keahlian yaitu pemanfaatan kuliner lokal seperti makanan tradisional yang di wadahi dalam
pasar jajal wae setiap minggu pon. Partisipasi dalam bentuk barang dan uang yaitu seperti
penyediaan sarana dan prasarana dalam pembangunan wisata.

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan di Wisata Sumber Koso
berada pada kategori "Sangat Tinggi" dengan total skor 89. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat telah mencapai tahap kemitraan aktif (partnership) dan memiliki rasa
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kepemilikan (sense of ownership) yang kuat terhadap kelestarian ekosistem sumber air
sebagai aset kehidupan jangka panjang.
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